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Pendahuluan 

Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit dalam Pasal 1 

menyebutkan pengertian rumah sakit yaitu institusi pelayanan kesehatan 

yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna 

yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 

Selanjutnya dikatakan bahwa Pelayanan Kesehatan Paripurna adalah 

pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif. 

Mengacu kepada peraturan perundang-undangan tersebut di atas, disetiap 

rumah sakit harus dilaksanakan upaya peningkatan kesehatan, salah satunya 

melalui kegiatan promosi kesehatan. Sebagaimana tercantum dalam 

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1114/Menkes/SK/VIII/2005 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Promosi Kesehatan di Daerah. Promosi kesehatan 

adalah upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat melalui 

pembelajaran diri oleh, untuk, dan bersama masyarakat agar mereka dappat 

menolong diri sendiri, serta mengembangkan kegiatan yang bersumber daya 

masyarakat, sesuai sosial budaya setempat dan didukung kebijakan publik 

yang berwawasan kesehatan. 

Menolong diri sendiri artinya masyarakat mampu menghadapi masalah-

masalah kegiatan potensial (yang mengancam) dengan cara mencegahnya, 

dan mengatasi masalah-masalah kesehatan yang sudah terjadi dengan cara 

menanganinya secara efektif dan efisien. Dengan kata lain, masyarakat 

mampu berperilaku hidup bersih dan sehat dalam rangka memecahkan 

masalah-masalah kesehatan yang dihadapinya (problem solving), baik 

masala-masalah kesehatan yang sudah diderita maupun yang potensial 

(mengancam), secara mandiri (dalam batas-batas tertentu). 

Jika definisi itu diterapkan di rumah sakit, maka dapat dibuat rumusan 

sebagai berikut: Promosi Kesehatan oleh Rumah Sakit (PKRS) adalah upaya 

rumah sakit untuk meningkatkan kemampuan pasien, klien, dan kelompok-

kelompok masyarakat, agar pasien dapat mandiri dalam mempercepat 
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kesembuhan dan rehabilitasinya, klien dan kelompok-kelompok masyarakat 

dapat mandiri dalam meningkatkan kesehatan, mencegah masalah-masalah 

kesehatan, dan mengembangkan upaya kesehatan bersumber daya 

masyarakat, melalui pembelajaran diri oleh, untuk, dan bersama mereka 

sesuai sosial budaya mereka, serta didukung kebijakan publik yang 

berwawasan kesehatan. 

Promosi Kesehatan oleh Rumah Sakit (PKRS) yang dilaksanakan oleh RSJD 

Dr. RM. Soedjarwadi diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan: 

1. Penyuluhan Kesehatan Masyarakat di Luar Rumah Sakit. 

2. Penyuluhan Kesehatan Masyarakat di Dalam Rumah Sakit. 

3. Terapi Keluarga Pasien Jiwa Anak dan Remaja (Family Teraphy). 

4. Terapi Keluarga Pasien Jiwa Dewasa (Family Teraphy). 

5. Menyediakan media pendidikan/edukasi bidang kesehatan melalui 

leaflet, benner, dll. 

6. Melaksanakan kegiatan pendidikan kepada setiap pasien dan keluarga 

yang menerima layanan kesehatan di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi. 

 

Tujuan Kegiatan 

Melalui kegiatan penyuluhan kesehatan di dalam rumah sakit, maka 

diharapkan masyarakat mampu berperilaku hidup bersih dan sehat dalam 

rangka memecahkan masalah-masalah kesehatan yang dihadapi (problem 

solving), baik masalah-masalah kesehatan yang sudah diderita maupun 

potensial (mengancam), secara mandiri (dalam batas-batas tertentu). 

 

Petugas Pelaksana 

Agar kegiatan promosi kesehatan dapat terlaksana secara berdaya guna dan 

berhasil guna sehingga mampu mendorong terwujudnya kesehatan 

masyarakat maka kegiatan penyuluhan kesehatan rumah dilaksanakan 

dengan melibatkan pihak terkait, antara lain: 

 Petugas Rumah Sakit : Petugas Farmasi, Petugas Promkes 

 Masyarakat umum 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

  



 

FOTO – FOTO KEGIATAN 

PENYULUHAN KESEHATAN MASYARAKAT DI RUMAH SAKIT 

“Kepatuhan Minum Obat” 
30 Agustus 2022 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 
 

 

 

 



 

 

 

  

  



 

 

 

 

 

KERUGIAN 

  

 Ketidakpatuhan minum obat dapat 

menyebabkan kekambuhan dan 

bertambah parahnya penyakit 

 Terjadinya overdosis (untuk 

penggunaan obat yang berlebihan) 

 Biaya semakin bertambah 

 Kemampuan beraktifitas berkurang 
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Kepatuhan terhadap pengobatan adalah 

sejauh mana upaya dan perilaku seorang 

individu mengikuti instruksi, aturan dan 

anjuran medis yang diberikan oleh dokter 

atau professional kesehatan lainnya 

untuk menunjang kesembuhan pasien 

tersebut. 

 

 

Mengapa pasien gangguan jiwa sering tidak 

teratur minum obat ? 

 

 Banyaknya obat yang dikonsumsi 

 Merasa bosan dengan pengobatan 

 Takut efek samping 

 Lupa minum obat 

 Kurangnya motivasi dan dukungan dari 

keluarga 

 

 

KEUNTUNGAN 

 
 

 Membantu mengendalikan emosi 

 Membantu mengendalikan perilaku  

 Membantu proses berfikir 

(konsentrasi) 

 Membantu pasien dalam 

berinteraksi dengan orang lain 

 Menurunkan kekambuhan 

 
Cara Meningkatkan 

Kepatuhan Minum Obat 

 
1. Berusaha selalu yakin terhadap 

pengobatan  yang dijalankan 

2. Adanya dukungan dari pihak 

keluarga, teman dan orang-orang 

disekitarnya untuk selalu 

mengingatkan pasien agar teratur 

minum obat demi keberhasilan 

pengobatan 

3. Berikan informasi kepada pasien 

akan manfaat  dan pentingnya 

minum obat 

4. Berikan informasi resiko 

ketidakpatuhan 

5. Berikan pujian langsung saat 

mempunyai keinginan minum obat 

6. Alarm pengingat atau jadwal 

minum obat 

 

 

 


